
PENINGKATAN  HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM  

PEMBELAJARAN TEMATIK TERPADU DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN  

THE POWER OF TWO   DI  KELAS  V   

SDN  25  GADUT  KABUPATEN AGAM 

 

 

 

 SKRIPSI   

 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan pada Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh: 

ADESFA GANDI 

NIM. 17129113 

 

 

 

 

 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

 

2021



 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

  



 

 

i 
 

ABSTRAK 

 

Adesfa Gandi, 2021 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam 

Pembelajaran Tematik Terpadu dengan 

menggunakan Model Pembelajaran The Power of 

Two di Kelas V SDN 25 Gadut Kabupaten Agam 

 

Penelitian ini didasarkan oleh belum optimalnya rencana pembelajaran 

yang dirancang guru, proses pembelajaran yang dilakukan guru, dan hasil belajar 

yang diperoleh oleh peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada tujuan pembelajaran 

belum sejalan dengan indikator pembelajaran, guru belum menggunakan model 

pembelajaran yang inovatif, proses pembelajaran masih berjalan teacher centre 

(berpusat pada guru), peserta didik belum dikondisikan belajar secara 

berkelompok, dan interaksi guru hanya terjalin dengan sebagian peserta didik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu dengan menggunakan Model 

The Power of Two di Kelas V SDN 25 Gadut Kabupaten Agam. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan 

dalam 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data 

penelitian diperoleh berkaitan dengan hasil perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi menggunakan model The Power of Two. Teknik 

pengumpulan data adalah observasi, tes dan non tes. Subjek penelitian adalah guru 

dan peserta didik kelas V SDN 25 Gadut yang berjumlah 22 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan: Penilaian RPP siklus I 81% (Baik), 

meningkat pada siklus II menjadi 94% (Sangat Baik). Penilaian aspek guru siklus 

I adalah 78% (Baik), dan meningkat pada siklus II menjadi 94% (Sangat Baik). 

Penilaian aspek peserta didik siklus I diperoleh 80% (Baik), meningkat pada 

siklus II menjadi 94% (Sangat Baik). Hasil belajar peserta didik pada siklus I 

adalah 75,5 (Baik) dan meningkat pada siklus II yaitu diperoleh nilai rata-rata 

88,4 (Baik). Dapat disimpulkan bahwa model The Power of Two dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di 

kelas V SDN 25 Gadut Kabupaten Agam. 

 

Kata Kunci: The Power of Two, hasil belajar, pembelajaran tematik terpadu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan dalam implementasi kurikulum 2013. Pembelajaran tematik 

terpadu  menggunakan tema dalam memadukan kegiatan pembelajaran yang 

di dalamnya terdapat beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap 

muka. Kegiatan pembelajaran tematik terpadu ini berpusat pada peserta didik, 

dan pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan 

peserta didik, serta memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik.  

Pembelajaran tematik terpadu dikenal dengan pembelajaran yang 

bermakna hal ini dikarenakan seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

oleh peserta didik akan lebih berpusat pada dirinya sendiri, sehingga dapat 

membuat dirinya mampu aktif dan kreatif membangun pengetahuan sendiri, 

mampu memecahkan masalah nyata yang dekat dengan lingkungan peserta 

didik, mampu bekerja sama dalam kelompok, dan mampu berpikir kritis.  

Pembelajaran tematik terpadu pada hakikatnya merupakan suatu sistem 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara individual 

maupun berkelompok aktif mencari, menggali, mengeksplorasi dan 

menemukan suatu konsep yang berkesinambungan melalui tema-tema yang 

berisi muatan mata pelajaran yang di padukan. Pembelajaran tematik terpadu 

pada dasarnya dikembangkan untuk menciptakan pembelajaran yang di 

dalamnya peserta didik sendiri aktif secara mental membangun 
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pengetahuannya yang dilandasi oleh struktur kognitif yang dimilikinya, 

sedangkan guru lebih berperan sebagai fasilitator dan mediator pembelajaran 

(Majid, 2014). 

Seorang guru menurut pendapat ahli di atas adalah sebagai fasilitator 

dan mediator pembelajaran, untuk itu dalam pembelajaran tematik terpadu 

guru dituntut untuk memiliki kemampuan dan keterampilan dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan baik. Guru idealnya memiliki 

kemampuan mengemas pembelajaran dengan tepat, menarik, dan menyajikan 

materi secara utuh tanpa adanya pemisahan antar mata pelajaran, serta sesuai 

dengan lingkungan kehidupan peserta didik. Kemampuan dari guru ini 

berdampak pada tercapai atau tidaknya kegiatan belajar peserta didik. Agar 

dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik lebih giat dan termotivasi, 

sehingga hasil belajar yang diharapkan pun juga tercapai. 

Dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik dapat diketahui berhasil 

tidaknya kegiatan pembelajaran yang dilakukan tersebut. Hasil belajar 

merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran, karena hasil belajar 

merupakan indikator untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran. Hasil 

belajar seorang peserta didik yang tinggi dapat menunjukkan bahwa peserta 

didik tersebut telah menguasai materi pembelajaran yang diberikan, begitu 

pula sebaliknya. (Wahyuni dan Rahmatina, 2019). 

Jadi pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa rangkaian yang 

diawali dengan membuat perencanaan sesuai dengan kaidah RPP yang baik, 

kemudian pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menuntut seorang guru 
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mampu mengaitkan materi antar mata pelajaran, melaksanakan pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat, memperkenalkan peserta 

didik dengan masalah nyata yang ada di lingkungan sekitar, dan harus mampu 

menciptakan suasana belajar yang dapat membuat peserta didik aktif, kreatif, 

mampu berpikir kritis, dan bekerja sama yang baik. 

Berdasarkan observasi peneliti di kelas V SDN 25 Gadut Kabupaten 

Agam pada tanggal 30 November hingga 2 Desember 2020, ditemukan 

beberapa masalah dalam pembelajaran di kelas tersebut baik dalam aspek 

perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, maupun dalam hasil belajar peserta 

didik yang belum sesuai dengan tuntutan dari kurikulum 2013 yang 

diterapkan saat ini.  

Adapun jabaran permasalahan yang ditemui antara lain: 1) Peneliti 

menemukan RPP yang dibuat guru masih ada yang perlu diperbaiki; seperti 

tujuan pembelajaran belum sejalan dengan indikator pembelajaran, dan guru 

belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif dalam langkah-

langkah pembelajaran yang disusun guru, 2) Dari segi proses pembelajaran 

guru seharusnya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbagi 

informasi kepada temannya dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

pembelajaran. Karena dalam proses pembelajaran masih terpusat pada guru, 

hendaknya peserta didik yang diharapkan untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga materi yang dipelajari akan lebih bermakna dan 

mudah diingat oleh peserta didik nantinya, 3) Kerjasama antara peserta didik 

kurang terlihat dalam pembelajaran dikarenakan guru seharusnya 
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mengondisikan peserta didik dengan belajar secara berkelompok atau secara 

berpasangan sehingga kerjasama antar peserta didik terbangun dalam 

kegiatan pembelajaran, 4) Interaksi guru hanya terjalin dengan sebagian 

peserta didik yang ada di dalam kelas, dan sebagian lainnya peserta didik 

lebih pasif karena kurang memahami materi yang sedang dipelajari. 

Permasalahan yang telah diuraikan di atas sangat berdampak terhadap 

hasil belajar peserta didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu di kelas V. 

Adapun dampak yang terjadi berdasarkan permasalahan tersebut yaitu: 1) 

Peserta didik lebih banyak menjadi pendengar pada saat pembelajaran 

berlangsung sehingga peserta didik cenderung pasif, mudah merasa bosan, 

peserta didik juga tidak mendapat pengalaman yang menarik dalam 

pembelajaran, dan jenuh dalam mengikuti pembelajaran, 2) Peserta didik 

tidak percaya diri dalam mengutarakan pendapat karena peserta didik hanya 

duduk dan mendengar penjelasan dari guru, 3) Peserta didik tidak percaya diri 

untuk bekerjasama dalam kelompoknya dan tidak mau bertanggung jawab 

serta tidak saling berbagi dalam bekerja kelompok, 4) Peserta didik yang 

kurang memahami materi pelajaran tidak mendapat pemahaman yang sama 

seperti temannya yang lebih memahami materi tersebut.  

Pembelajaran yang seperti ini tentu berdampak pada hasil belajar 

peserta didik, dimana hasil belajar peserta didik belum memuaskan, hal itu 

ditandai dengan rendahnya hasil belajar peserta didik pada Pembelajaran 

Tematik Terpadu di SDN 25 Gadut Kabupaten Agam, khususnya pada 

Penilaian Tengah Semester (PTS) 1 yang berada di bawah Ketuntasan Belajar 
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Minimal (KBM) yang digunakan sekolah ini yaitu 76. Untuk lebih jelasnya 

hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.1: Daftar Nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) 1 Kelas V 

SDN 25 Gadut Kabupaten Agam. Tahun Ajaran 2020/2021 

NO NAMA L/P 

MATERI 

PEMBELAJARAN JUMLAH 
Rata-

Rata 
Predikat KBM KET 

BI IPA 

1 FA L 74 75 149 75 C 76 TT 

2 KT L 76 70 146 73 C 76 TT 

3 MI L 60 80 140 70 C 76 TT 

4 ZS L 65 74 139 70 C 76 TT 

5 AS L 72 67 139 70 C 76 TT 

6 AD P 75 74 149 75 C 76 TT 

7 A P 80 76 156 78 B 76 T 

8 HK L 82 78 160 80 B 76 T 

9 HP L 79 80 159 80 B 76 T 

10 JLA P 77 68 145 73 C 76 TT 

11 LS P 68 76 144 72 C 76 TT 

12 MJ P 79 71 150 75 C 76 TT 

13 RVB P 70 76 146 73 C 76 TT 

14 TS P 78 61 139 70 C 76 TT 

15 VH L 80 62 142 71 C 76 TT 

16 YAP P 80 90 170 85 B 76 T 

17 YS P 74 81 155 78 B 76 T 

18 RAH L 80 90 170 85 B 76 T 

19 SS P 86 91 177 89 B 76 T 

20 RA L 75 70 145 73 C 76 TT 

21 IH P 58 79 137 69 C 76 TT 

22 MR L 74 75 149 75 C 76 TT 

JUMLAH 3.306 1653    

RATA-RATA 150 75    

Jumlah peserta didik yang tuntas 7 

Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 15 

Presentase 32% 

Sumber : Data Nilai Peserta Didik Kelas V SDN 25 Gadut Kabupaten Agam 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata Penilaian 

Tengah Semester (PTS) 1 Kelas V SDN 25 Gadut Kabupaten Agam, Tahun 

Ajaran 2020/2021 belum memenuhi Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) 

yang ditetapkan sekolah yaitu 76. Dari total 22 orang peserta didik, hanya 

sebanyak 7 orang atau 32% peserta didik yang mencapai KBM. Sedangkan 

15 orang atau 68% peserta didik nilainya masih di bawah KBM.  

Maka untuk menangani permasalahan di atas, peneliti berusaha 

melakukan sedikit perubahan yang bertujuan agar diterapkannya suatu sistem 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan oleh guru adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat agar dapat 

menyelesaikan masalah tersebut. 

Joyce (dalam Rusman,2014:133) menyatakan bahwa “Model 

pembelajaran adalah salah satu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 

bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau 

yang lain”. 

The Power Of Two merupakan salah satu model pembelajaran 

berkelompok yang dalam pembagian kelompoknya peserta didik terdiri dari 

dua orang atau berpasangan. Dengan model ini peserta didik dituntut untuk 

terlibat aktif bekerja dengan pasangannya dan menuntut peserta didik 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan kepada kelompoknya 

sehingga semua  peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Ungkapan ini 
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sejalan dengan pernyataan Silberman (2009:161), “The Power Of Two adalah 

kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan 

mendorong kepentingan dan keuntungan sinergi, karenanya dua kepala tentu 

lebih baik dari pada satu”.  

Model ini dipilih peneliti karena memiliki kelebihan yang sesuai 

dengan permasalahan yang peneliti temukan di lapangan. Kelebihan dari 

model The Power Of Two diantaranya: 

1) Merupakan aktivitas pembelajaran kolaboratif yang memperkuat 

pentingnya hubungan yang sinergis antar anggota kelompok. 2) 

Pembelajaran ini tersusun antara kelompok-kelompok dengan setiap 

kelompok terdiri dari dua orang dengan tujuan yang sama untuk 

mendapatkan jawaban yang tunggal karena dikolaborasikan dan akan 

menciptakan hasil yang baik.  3) Pembelajaran The Power Of Two ini 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan belajar 

kolaboratif dan mendorong kepentingan dan keuntungan sinergi 

karenanya dua kepala tentu lebih baik dari pada satu. 

 

Keberhasilan dari penerapan model The Power Of Two ini dalam 

pembelajaran dapat dilihat salah satunya dari penelitian Zakiyyul Amin 

(2019) yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

IPS Dengan Menggunakan Model The Power of Two di kelas V SD Negeri 

11 Indarung Kota Padang, pada penelitian ini memperoleh hasil bahwa 

penerapan model The Power Of Two dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian pada perencanaan siklus I 

memperoleh persentase 67,85% (Cukup), dan pada siklus II memperoleh 

92,85% (Sangat Baik). Pada pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru siklus I 

memperoleh persentase 70,53% (Baik), dan meningkat pada siklus II 92,85% 

(Sangat Baik). Kemudian pada aktivitas peserta didik siklus I diperoleh 
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persentase sebesar 66,07% dengan kualifikasi kurang, dan meningkat pada 

siklus II yaitu 89,28% (Sangat Baik). Selanjutnya pada hasil belajar peserta 

didik siklus I diperoleh rata-rata kelas 69,12 dengan kualifikasi kurang, dan 

meningkat pada siklus II diperoleh 91,07 dengan kualifikasi sangat baik. Hal 

ini dapat disimpulkan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran 

The Power of Two di kelas V SDN 11 Indarung Padang pada tahun 2019 

mengalami peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan di lapangan dan 

berpedoman pada hasil penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul penelitian “Peningkatan Hasil 

Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Tematik Terpadu dengan 

menggunakan Model Pembelajaran The Power Of Two di Kelas V SDN 

25 Gadut Kabupaten Agam”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka secara 

umum yang menjadi rumusan masalahnya adalah “Bagaimanakah 

peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan Model Pembelajaran The Power of Two di kelas V SDN 25 

Gadut Kabupaten Agam?” 

Secara khusus rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam Pembelajaran Tematik Terpadu 
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Menggunakan Model Pembelajaran The Power of Two di kelas V SDN 

25 Gadut Kabupaten Agam? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaraan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menggunakan Model Pembelajaran The Power of Two di kelas V SDN 

25 Gadut Kabupaten Agam? 

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik dalam Pembelajaran Tematik 

Terpadu Menggunakan Model Pembelajaran The Power of Two di kelas 

V SDN 25 Gadut Kabupaten Agam? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan tersebut, maka 

tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan 

“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Tematik 

Terpadu Menggunakan Model Pembelajaran The Power of Two di kelas V 

SDN 25 Gadut Kabupaten Agam”.  

Tujuan lebih khususnya adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran Tematik Terpadu untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan Model Pembelajaran 

The Power of Two di kelas V SDN 25 Gadut Kabupaten Agam. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Tematik Terpadu untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dengan Model Pembelajaran The Power of Two di 

kelas V SDN 25 Gadut Kabupaten Agam. 
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3. Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam Pembelajaran Tematik 

Terpadu Menggunakan Model Pembelajaran The Power of Two di kelas 

V SDN 25 Gadut Kabupaten Agam. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi teori pembelajaran Tematik Terpadu di SD dengan 

menggunakan model The Power Of Two. Secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan akan bermanfaat bagi pembaca dan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti adalah untuk menambah pengetahuan, mengembangkan 

wawasan dalam memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, serta menerapkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model The Power of Two di Sekolah Dasar. 

2. Bagi guru yaitu sebagai bahan masukan dalam meningkatkan efektifitas 

pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu dan dapat melaksanakan 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model The Power 

of Two di Sekolah Dasar. 

3. Bagi peserta didik yaitu dapat menambah pengetahuan peserta didik, 

dapat melatih keaktifan peserta didik dalam belajar sehingga dapat 

merangsang peserta didik untuk aktif mengembangkan potensinya serta 

memberikan pengalaman belajar secara langsung dan menyenangkan 

bagi peserta didik di Sekolah Dasar. 

4. Bagi sekolah yaitu dapat memberi masukan tentang perlunya 

peningkatan kemampuan guru dalam penerapan variasi model 
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pembelajaran terutama dalam penggunaan model The Power of Two 

dalam pembelajaran Tematik Terpadu demi peningkatan hasil belajar 

peserta didik. 

5. Bagi pembaca, dijadikan sebagai penambahan wawasan dan bahan 

pertimbangan untuk tugas-tugasnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. HASIL BELAJAR 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Dalam kehidupan setiap manusia senantiasa mengalami proses 

pembelajaran. Belajar dilakukan dengan harapan terjadi perubahan 

tingkah laku baik dari segi sikap, pengetahuan maupun keterampilan 

sehingga dalam proses pembelajaran itu akan diperoleh hasil belajar. 

Sesuai dengan pendapat Susanto (2013:5) bahwa “Hasil belajar 

yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan belajar”.  

Menurut Hamzah (2011:213) yaitu “Hasil belajar adalah 

perubahan perilaku yang relatif menetap dalam diri seseorang sebagai 

akibat dari interaksi seseorang dengan lingkungan nya”. 

Selanjutnya, Sudjana (2009:3) menyatakan bahwa hasil belajar 

adalah “perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai atau dikuasai oleh peserta 

didik setelah mengikuti proses pembelajaran, yang dapat dilihat dari 

perubahan-perubahan yang terjadi pada peserta didik tersebut meliputi 

aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
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b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Pada kurikulum 2013, penilaian hasil belajar peserta didik lebih 

menekankan pada penilaian autentik yang harus benar-benar dikuasai 

dengan serius oleh guru dalam melakukan penilaian. 

Kunandar (2015:37) “Dalam penilaian autentik memerhatikan 

keseimbangan antara penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang disesuaikan dengan perkembangan karakteristik peserta didik 

sesuai dengan jenjangnya.” 

Widoyoko (2014:23) juga mengatakan bahwa “hasil belajar yang 

dinilai dalam kurikulum 2013 mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan.”  

Berikut ini penjelasan mengenai penilaian autentik: 

1) Sikap 

Aspek sikap dalam pembelajaran memiliki pengaruh besar 

terhadap keberhasilan peserta didik terutama pada hasil belajar. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Stinggins (dalam Widoyoko, 

2014:48) bahwa “Siswa yang memiliki sikap positif memiliki 

peluang yang lebih baik dari pada siswa yang memiliki sikap 

negatif”. Dalam  pembelajaran sikap merupakan salah satu 

komponen dalam hasil belajar. 

Muhajir (dalam Widoyoko, 2014:49) berpendapat bahwa 

“sikap merupakan kecendrungan afeksi suka atau tidak suka pada 

suatu objek”. Sedangkan Jhonson dan Jhonson (dalam Widoyoko, 
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2014:48) mengemukakan “sikap adalah reaksi positif ataupun 

negatif terhadap objek manusia ataupun ide”.  

Dengan begitu dapat disimpulkan, sikap merupakan reaksi 

suka atau tidak suka seseorang saat menghadapi suatu objek. 

Peserta didik dengan sikap cenderung positif akan berpeluang lebih 

baik dalam memperoleh hasil belajar yang baik dan diterima 

dengan baik oleh lingkungannya. Aspek sikap dalam kurikulum 

2013 terdapat pada Kompetensi Inti (KI) 1 dan 2. KI 1 untuk sikap 

spiritual dan KI 2 untuk sikap sosial. 

2) Pengetahuan  

Anderson dan Krathwohl (dalam Widoyoko, 2014:24) 

mengemukakan bahwa “pengetahuan memiliki dua dimensi yakni 

dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif”. Bloom (dalam 

Sudjana, 2009:22) berpendapat bahwa “ranah kognitif atau 

pengetahuan berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi”.  

Aspek pertama termasuk pengetahuan tingkat rendah dan 

selanjutnya sampai dengan evaluasi adalah pengetahuan tingkat 

tinggi atau HOTS (High Order Thingking Skill) yang diutamakan 

dalam kurikulum 2013.  

Dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar pasa aspek 

pengetahuan merupakan hasil belajar yang berkenaan dengan 
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intelektual terdiri atas ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis dan evaluasi. Aspek pengetahuan pada kurikulum 2013 

terdapat dalam Kompetensi Inti (KI) 3. 

3) Keterampilan  

Keterampilan berkaitan dengan tindakan atau kemampuan 

melakukan sesuatu. Aspek keterampilan menurut Bloom (dalam 

Sudjana, 2009:22) “berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak.”  

Hasil belajar keterampilan tampak dalam bentuk 

keterampilan  (skill) dan kemampuan bertindak individu 

(Kunandar, 2015). Aspek keterampilan dalam kurikulum 2013 

tercantum dalam Kompetensi Inti 4. 

Aspek keterampilan dapat dilihat dengan cara sebagai 

berikut: (1) unjuk kerja atau praktik, adalah suatu penilaian yang 

meminta peserta didik untuk melakukan suatu tugas pada situasi 

yang sesungguhnya yang mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan, (2) Proyek, merupakan penilaian 

terhadap tugas yang mengandung investigasi dan harus 

diselesaikan dalam waktu tertentu, (3) Portofolio, merupakan 

penilaian sekumpulan karya peserta didik yang tersusun secara 

sistematis dan terorganisasi  yang dilakukan selama kurun waktu 

tertentu (Rusman, 2015). 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aspek 

keterampilan merupakan kemampuan bertindak peserta didik untuk 

sesuatu sebagai salah satu hasil belajar yang diterima dalam prose 

pembelajaran. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Usman (dalam Asep,2012:16- 

19) yang menyatakan bahwa “(1) Ranah kognitif, yakni terdiri dari 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa, evaluasi, (2) 

Ranah Afektif, yakni terdiri dari menerima atau memperhatikan, 

merespon, penghargaan, merespon, pengorganisasian, mempribadi 

(newatak) (3) Ranah psikomotor, yakni terdiri dari menirukan, 

manipulasi, keseksamaan,artikulasi, dan naturalisasi”. 

Kingsley (dalam ahmad,2014:3), “membagi hasil belajar menjadi 

3 macam yaitu: (1) keterampilan dan kebiasaan; (2) pengetahuan dan 

pengertian; dan (3) sikap dan cita-cita”. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 

hasil belajar peserta didik dikategorikan dalam tiga ranah yaitu ranah 

sikap, ranah pengetahuan dan ranah keterampilan. 

c. Tujuan Hasil Belajar 

Hasil belajar harus mampu mencapai tujuan dari proses 

pembelajaran itu sendiri. Menurut Hamalik  (dalam Jihad 2013:15) 

“Tujuan hasil belajar adalah untuk menunjukkkan bahwa siswa telah 

melakukan perbuatan belajar yang umumnya meliputi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan dapat dicapai 

oleh siswa”. 



18 
 

 
 

Sudjana (2010:2) menyatakan bahwa hasil belajar bertujuan untuk 

“melihat sejauh mana tujuan-tujuan instruksional yang telah dicapai 

atau dikuasai oleh siswa. Tujuan instruksional merupakan perubahan 

tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa. Dapat dikatakan tujuan 

hasil belajar untuk melihat akibat dari suatu tindakan yang telah 

dilaksanakan.” 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar mempunyai tujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik 

dalam memahami suatu materi pembelajaran serta memberikan 

informasi sejauh mana kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai 

tujuan belajar. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang muncul setelah peserta didik mengikuti proses 

pembelajaran dipengaruhi oleh faktor-faktor, baik dari faktor internal 

maupun dari faktor eksternal siswa itu sendiri. 

Ungkapan di atas sesuai dengan pendapat Syah (2015:145-146) 

yang menyatakan bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik yaitu: 

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan / 

kondisi jasmani dan rohani siswa, 2) Faktor eksternal (faktor dari 

luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa, dan  3) 

Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pembelajaran. 

 

Selanjutnya, menurut pendapat Slameto (2003:54-72) yang 

menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 
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1) faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar seperti faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan 

cacat tubuh), faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motif, kematangan, dan kesiapan), dan faktor kelelahan; 2) 

faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu 

yaitu faktor keluarga (cara orang tua mendidik, reaksi 

antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 

keluarga, pehartian orang tua dan latar belakang kebudayaan), 

faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, reaksi guru dengan 

siswa, reaksi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 

waktu sekolah, standar pelajaran di tas ukuran, keadaan gedung, 

metode belajar dan tugas rumah), dan faktor masyarakat (kegiatan 

siswa dalam masyarakat, media, teman bergaul dan bentuk 

kehidupan masyarakat). 

 

Sedangkan menurut Purwanto (2015:102) mengatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, dibedakan menjadi dua 

golongan: 

1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri atau yang kita 

sebut dengan faktor individual. Yang termasuk faktor individual 

antara lain faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, 

motivasi dan faktor pribadi. Faktor yang ada di luar individu atau 

yang kita sebut faktor sosial. 2) Yang termasuk faktor sosial 

antara lain: faktor keluarga (rumah tangga), guru dan cara 

mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar 

mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi 

sosial. 

 

Berdasarkan uraian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat dua faktor yang mempengarhui hasil belajar yaitu faktor 

internal yang berasal dari diri peserta didik dan faktor eksternal yang 

berasal  yang berasal dari luar peserta didik itu sendiri. 
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2. PEMBELAJARAN TEMATIK TERPADU 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu konsep 

pembelajaran yang menggunakan sebuah tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran dalam pelaksanaannya sehingga dapat 

menimbulkan suatu pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. 

Pembelajaran tematik terpadu juga menekankan pada keterlibatan 

peserta didik yang aktif dan kreatif agar dapat memperoleh pengalaman 

langsung dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya.  

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Faisal (2014:39) bahwa 

“Pembelajaran yang tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema sebagai fokus utama. Pembelajaran tersebut 

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa secara utuh”. 

Sebagaimana menurut Trianto (2011b:78), pembelajaran tematik 

terpadu dimaknai sebagai “pembelajaran yang dirancang berdasarkan 

tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema tersebut ditinjau dari 

berbagai mata pelajaran”. 

Fitri dan Rahmatina (2020) menyatakan bahwa “Pembelajaran 

tematik terpadu adalah pembelajaran yang menggunakan tema untuk 

memadukan berbagai kompetensi atau materi pelajaran dari berbagai 

mata pelajaran atau mengaitkan beberapa bidang studi untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa, dikatakan 

bermakna karena dalam pembelajaran tematik terpadu siswa akan 

memahami konsep-konsep yang mereka pelajari”. 
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Majid (2014:85) mengemukakan bahwa “Pembelajaran tematik 

merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja 

mengaitkan beberapa aspek baik dalam intramata pelajaran maupun 

antar mata pelajaran”. 

Menurut Pase & Yunisrul (2020: 2779-2785) “Pembelajaran 

tematik adalah suatu program pembelajaran yang berusaha dengan 

sengaja mendesain program pembelajaran dari proses merencanakan, 

melaksanakan, dan menilai pembelajaran dengan menggunakan tema 

sebagai pengikat berbagai kompetensi dasar dalam berbagai mata 

pelajaran atau disiplin ilmu.” 

Selain itu Rusman (2014: 254) juga menjelaskan yaitu : 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam 

pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan 

suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik 

secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan 

menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, 

bermakna dan autentik. 

 

Dari uraian para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang diawali dari 

suatu pokok bahasan atau suatu tema tertentu yang dikaitkan dengan 

beberapa mata pelajaran atau pokok bahasan lainnya, sehingga 

memungkinkan peserta didik belajar secara holistik, bermakna, dan 

autentik. 
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b. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu sebagai pembelajaran yang 

diterapkan pada kurikulum 2013. Febriani dan Rahmatina menyatakan 

dalam Jurnal Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu 

Dengan Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas V 

Sekolah Dasar (2020: 2354-2359) “Pembelajaran tematik terpadu 

bertujuan untuk memberikan pemahaman terhadap materi pelajaran 

lebih mendalam, bermakna dan berkesan kepada peserta didik, 

mengkaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi 

peserta didik, memberi kesempatan anak untuk menjadi pelaku utama 

dalam proses pembelajaran (student center), aktivitas belajar yang 

menyenangkan serta media yang bervariasi.” 

Tujuan dari pembelajaran tematik terpadu ialah Pembelajaran 

tematik terpadu memilki beberapa tujuan, Rusman (2014:145-146) 

menyampaikan tujuan tematik terpadu sebagai berikut : 

(1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik  

tertentu, (2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 

berbagai kompetensi muatan mata pelajaran dalam tema yang 

sama, (3) Memiliki pemehaman terhadap materi pelajaran lebih 

mendalam dan berkesan, (4) Mengembangkan kompetensi 

berbahasa lebih baik dengan mengaitkan berbagai muatan mata 

pelajaran lain dengan pengalaman peserta didik, (5) Lebih 

semangat dan bergairah belajar karena mereka dapat 

berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, 

menulis, sekaligus mempelajari pelajaran yang lain, (6) Lebih 

merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang 

disajikan dalam konteks tema / sub tema yang jelas, (7) Guru 

dapat menghemat waktu, karena muatan mata pelajaran yang 

disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan 

diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau 

pengayaan, (8) Budi pekerti dan moral peserta didik dapat 
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ditumbuh kembangkan dengan mengangkat sejumlah nilai budi 

pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu bertujuan untuk memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi pelajaran karena cara berpikir peserta 

didi tingkat sekolah dasar yang masih belajar secara holistik, dan 

menjadikan peserta didik lebih antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran, serta mengembangkan berbagai kemampuan  peserta 

didik dalam tema tertentu. 

c. Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan konsep dasar dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran pada kurikulum 2013 di jenjang 

Sekolah Dasar yang sudah diatur dalam Permendikbud Nomor 22 

Tahun 2016 tentang Standar Proses. Pembelajaran tematik terpadu 

dilaksanakan dengan menggunakan prinsip pembelajaran terpadu. 

Berdasarkan pendapat Trianto (2011a) bahwa pembelajaran 

tematik terpadu mempunyai empat prinsip dasar yaitu: 

1) Prinsip Penggalian Tema 

Prinsip ini merupakan prinsip utama dalam pembelajaran 

tematik terpadu. Tema-tema yang saling tumpang tindih da nada 

keterkaitan menjadi target utama dalam pembelajaran. Tema 

hendaklah tidak terlalu luas, disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan psikologis anak, mewadahi sebagian besar minat 
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anak, bermakna dan mempertimbangkan peristiwa autentik yang 

terjadi dalam rentang waktu belajar. 

2) Prinsip Pengelolaan Pembelajaran 

Pengelolaan pembelajaran dapat berlangsung optimal apabila 

guru mampu menempatkan diri sebagai fasilitator dan mediator 

dalam keseluruhan proses pembelajaran. 

3) Prinsip Evaluasi 

Evaluasi merupakan fokus dalam setiap kegiatan untuk 

mengetahui hasil dari pembelajaran. Dalam pembelajaran tematik 

terpadu, peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan 

evaluasi diri dan guru mengajak peserta didik untuk mengevaluasi 

hasil belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan. 

4) Prinsip Reaksi 

Pembelajaran tematik terpadu menuntut guru untuk bereaksi 

terhadap aksi peserta didik dalam semua peristiwa sehingga guru 

dapat menemukan kiat-kiat agar tercapainya tujuan pembelajaran. 

Menurut Kemendikbud (dalam Akbar, 2016:18), pembelajaran 

tematik terpadu memiliki beberapa prinsip yaitu: 

1) Memiliki satu tema yang actual, dekat dengan dunia peserta 

didik dan ada dalam kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi alat 

pemersatu materi yang beragam dari beberapa muatan. 2) Memilih 

materi dari beberapa muatan yang saling terkait sehingga dapat 

mengungkapkan tema secara bermakna. 3) Tidak bertentangan 

dengan tujuan kurikulum yang berlaku, tetapi pembelajaran tematik 

harus mendukung pencapaian tujuan utuh kegiatan pembelajaran 

yang termuat dalam kurikulum. 4) Materi pembelajaran yang dapat 

dipadukan dalam satu tema, selalu mempertimbangkan 
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karakteristik peserta didik, seperti minat, kemampuan, kebutuhan, 

dan pengetahuan awal. 5) Materi yang dipadukan tidak dipaksakan, 

artinya materi yang tidak mungkin dipadukan tidak usah 

dipadukan. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa prinsip yaitu: 1) 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki tema sebagai alat pemersatu 

beberapa materi pelajaran yang disesuaikan dengankehidupan sehari-

hari peserta didik, 2) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan, 3) Mempertimbangkan karakter peserta didik, seperti 

minat, kemampuan, kebutuhan dan pengetahuan awal, dan 4) 

Memberikan pengalaman langsung yang bermakna bagi peserta didik. 

d. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu  

Pembelajaran tematik terpadu sebagai suatu model pembelajaran 

di Sekolah Dasar memiliki karakteristik-karakteristik tertentu yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Menurut Rusman (2015:146-

147) pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik sebagai 

berikut : 

(1) Berpusat pada siswa, (2) Memberikan pengalaman 

langsung pada anak, (3) Pemisahan muatan mata pelajaran tidak 

begitu jelas, (4) Menyajikan konsep dari berbagai muatan mata 

pelajaran, (5) Bersifat luwes/fleksibel, (6) Hasil pembelajaran 

berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, (7) 

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

 

Menurut Kadir dan Asrohah (2014: 22-24) pembelajaran tematik 

memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut : 

(1) Anak didik sebagai pusat pembelajaran, (2) Memberikan 

pengalaman langsung, (3) Menghilangkan batas pemisahan antar 
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mata pelajaran, (4) Fleksibel, (5) Hasil pembelajaran sesuai 

dengan minat dan kebutuhan anak didik, (6) Menggunakan 

prinsip PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan), (7) Holistik, (8) Bermakna. 

Jadi berdasarkan beberapa karakteristik pembelajaran tematik 

terpadu yang dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan 

karakteristik-krakteristik dari pembelajaran tematik terpadu yaitu : 1) 

Berpusat pada peserta didik, 2) Memberikan pengalaman langsung pada 

peserta didik, 3) Menghilangkan batas pemisah antar mata pelajaran, 4) 

Pembelajaran menggunakan prinsip belajar aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan, 5) Pembelajaran bermakna, dan 6) Bersifat Fleksibel. 

e. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menurut Majid (2014:92-93) bahwa pembelajaran tematik 

memiliki kelebihan dan arti penting sebagai berikut : 

(1) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan 

anak didik; (2) Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar-

mengajar yang relevan dengan tingkat perkembangan dan 

kebutuhan anak didik; (3) Hasil belajar dapat bertahan lama 

karena lebih berkesan dan bermakna; (4) Mengembangkan 

keterampilan berpikir anak didik sesuai dengan persoalan yang 

dihadapi; (5) Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja 

sama; (6) Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap 

terhadap gagasan orang lain; (7) Menyajikan kegiatan yang 

bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang dihadapi dalam 

lingkungan anak didik. 

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang memanfaatkan tema ini, 

akan diperoleh beberapa manfaat, yaitu : (1) Dapat mengurangi 

overlapping antara berbagai mata pelajaran, karena mata pelajaran 

disajikan dalam satu unit, (2) Menghemat pelaksanaan pembelajaran 

terutama dari segi waktu, (3) Anak didik mampu melihat hubungan-

hubungan yang bermakna, (4) Pembelajaran menjadi holistik dan 
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menyeluruh, (5) Keterkaitan antara satu mata pelajaran dengan lainnya 

akan menguatkan konsep yang telah dikuasai anak didik (Kadir & 

Asrohah, 2014). 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan kelebihan dari 

pembelajaran tematik terpadu adalah: (1) Menyenangkan dan sesuai 

kebutuhan peserta didik, (2) Memberikan pengalaman yang relevan, 

berkesan, dan bermakna, (3) Mengembangkan keterampilan berpikir 

peserta didik, (4) Meningkatkan pemahaman peserta didik terkait 

konsep yang telah dikuasai berdasarkan keterkaitan antara beberapa 

mata pelajaran, (5) Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai 

dengan persoalan yang dihadapi peserta didik di dalam lingkungannya, 

(6) Menghemat waktu pelaksanaan. 

f. Ruang Lingkup Pembelajaran Tematik Terpadu 

Ruang lingkup pengembangan pembelajaran tematik meliputi 

seluruh mata pelajaran pada kelas I sampai kelas VI di Sekolah Dasar 

Rusman (2014: 260) mengatakan bahwa : 

Ruang lingkup pengembangan pembelajaran tematik meliputi 

seluruh mata pelajaran pada kelas I, II, dan III Sekolah Dasar, 

yaitu pada mata pelajaran Pendidikan Agama, Bahasa Indonesia, 

Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan 

Keterampilan, serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. 

 

Sejalan dengan hal tersebut Rusman (2015: 154) mengatakan juga 

bahwa : 

Ruang lingkup pengembangan pembelajaran tematik terpadu 

meliputi seluruh mata pelajaran pada kelas I sampai dengan kelas 

VI Sekolah Dasar, yaitu pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

dan Budi Pekerti, Bahasa Indonesia, Matematika, Pendidikan 
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Pancasila dan Kewarganegaaran (PPKn), Ilmu Pengetahuan 

Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan Keterampilan, 

dan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. 

 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan pembelajaran tematik terpadu meliputi seluruh mata 

pelajaran pada kelas I sampai VI dengan pembelajaran yang meliputi 

seluruh mata pelajaran antara lain Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, 

Bahasa Indonesia, Matematika, Pendidikan Kewarganegaraan, Ilmu 

Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan 

Keterampilan, dan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. 

3. MODEL THE POWER OF TWO 

a. Pengertian Model The Power of Two 

Menurut Zaini,dkk (2008:52) “The Power Of Two merupakan 

aktivitas yang digunakan untuk mendorong pembelajaran kooperatif 

dan memperkuat arti penting serta manfaat sinergi dua orang karena 

berpikir berdua jauh lebih baik dari pada berpikir sendiri”. 

Silberman (2011:161) menyatakan bahwa “The Power Of Two 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan belajar kolaboratif 

dan mendorong kepentingan dan keuntungan sinergi, karenanya dua 

kepala tentu lebih baik dari pada satu”. 

Nurmaliati (2017: 42-46) mengemukakan bahwa “Pembelajaran 

kooperatif tipe The Power of Two memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan sendiri pemecahan masalah yang timbul dalam 

proses pembelajaran dan mendiskusikan masalah tersebut kepada 
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kelompoknya sehingga akan tercipta rasa percaya diri akan 

kemampuannya sendiri.” 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa The Power 

Of Two merupakan model pembelajaran yang dilakukan secara  

berpasangan dan dirancang oleh guru untuk mempengaruhi pola diskusi 

dan pola pikir peserta didik yang menggabungkan dua pola pikir peserta 

didik sehingga menciptakan pembelajaran yang bervariasi, aktif, dan 

menyenangkan. 

b. Karakteristik The Power Of Two 

Dalam model The Power of Two setiap pasangan kelompok 

dibentuk berdasarkan heterogenitas, karena keanekaragaman 

pengetahuan yang dimiliki peserta didik dapat saling melengkapi 

kekurangan masing-masing pasangan kelompok. Selain itu, dalam 

menerapkan model pembelajaran The Power of Two memiliki sifat yang 

fleksibel dan dapat dimodifikasi sesuai karakteristik serta standar 

kompetensi yang ditetapkan.  

Karakteristik utama The Power Of Two sebagai pembelajaran 

aktif menurut Junaedi, dkk (2006:12-15) adalah : 

1) Pembelajaran tidak ditekankan pada penyampaian informasi oleh 

guru melainkan pada eksplorasi informasi dan pengembangan 

konsep oleh peserta didik. 

2) Kondisi pembelajaran mendukung atau kondusif mengembangkan 

keterbukaan dan penghargaan terhadap semua gagasan peserta 

didik. 
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3) Peserta didik tidak hanya mendengarkan ceramah secara pasif 

melainkan mengerjakan berbagai hal (membaca, bereksperimen, 

dan berdiskusi) yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

4) Peserta didik dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan kooperatif yang 

membutuhkan tanggung jawab individual sekaligus ketergantungan 

positif antar kelompok. 

5) Peserta didik dirangsang untuk menggunakan kemampuan berpikir 

kritis, analisis, dan evaluatif. 

6) Peserta didik terlibat dengan pemanfaatan berbagai sumber belajar 

baik di dalam maupun di luar kelas. 

7) Guru mendapatkan umpan balik yang lebih cepat tentang proses 

dan hasil belajar. 

Dalam model The Power Of Two  setiap pasangan kelompok 

dibentuk berdasarkan heterogenitas, karena keanekaragaman 

pengetahuan yang dimiliki siswa dapat saling melengkapi kekurangan 

masing-masing pasangan kelompok. 

c. Kelebihan Model The Power of Two 

The Power Of Two merupakan pembelajaran yang memperkuat 

arti penting dari hubungan antara dua orang atau pasangan karena 

berpikir berdua akan lebih baik dari pada berpikir sendiri. Menurut 

Silberman (2011:161) kelebihan The Power Of Two adalah sebagai 

berikut: 

1) Merupakan aktivitas pembelajaran kolaboratif yang 

memperkuat pentingnya hubungan yang sinergis antar anggota 

kelompok. 2) Pembelajaran ini tersusun antara kelompok-



31 
 

 
 

kelompok dengan setiap kelompok terdiri dari dua orang dengan 

tujuan yang sama untuk mendapatkan jawaban yang tunggal 

karena dikolaborasikan dan akan menciptakan hasil yang baik. 3) 

Pembelajaran The Power Of Two ini merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong 

kepentingan dan keuntungan sinergi karenanya dua kepala tentu 

lebih baik dari pada satu. 

 

Berdasarkan kelebihan dari The Power Of Two menurut 

Sillberman (2011:161), maka hal-hal yang didapatkan dari model The 

Power Of Two yang lainnya ialah : 

1) Peserta didik tidak terlalu bergantung pada guru, akan tetapi dapat 

menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan 

informasi dari berbagai sumber dan belajar dari peserta didik lain. 

2) Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan 

dengan kata-kata secara verbal dan dengan membandingkan ide-ide 

atau gagasan-gagasan orang lain. 

3) Membantu peserta didik agar dapat bekerja sama dengan orang 

lain, dan menyadari segala keterbatasannya serta menerima 

kekurangannya. 

4) Membantu peserta didik untuk lebih bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugasnya. 

5) Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk 

berpikir. 

6) Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial. 
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d. Langkah-langkah The Power of Two 

Terdapat beberapa pendapat para ahli mengenai langkah-langkah 

The Power Of Two, yang pertama menurut Marno (2008:153) langkah-

langkah The Power Of Two adalah: 

1) Guru mengajukan satu atau dua pertanyaan (masalah terkait 

topik pembelajaran) yang membutuhkan perenungan (reflection) 

dan pemikiran (thinking). 2) Peserta didik menjawab secara 

mandiri (individu). 3) Kelompokkan peserta didik secara 

berpasangan. 4) Peserta didik diminta menjelaskan dan berdiskusi 

jawaban yang baru. 5) Brainstorming (panel), peserta didik 

membandingkan jawaban hasil diskusi kelompok kecil antar 

kelompok. 6) Klarifikasi dan simpulkan agar seluruh siswa 

memperoleh kejelasan. 

 

Menurut Suprijono (2009:100) langkah-langkah The Power Of 

Two adalah: 

1) Mengajukan pertanyaan. 2) Mintalah peserta didik untuk 

menjawab secara perorangan. 3) Mintalah kepada peserta didik 

untuk mencari pasangan. 4) Individu-individu yang berpasangan 

diwajibkan saling berbagi dan menjelaskan jawaban 

masingmasing kemudian menyusun jawaban baru yang disepkati 

bersama. 5) Membandingkan jawaban dengan pasangan lain. 

 

Dan menurut Silberman (2011:161) langkah-langkah The Power 

Of Two adalah: 

1) Berilah peserta didik satu atau lebih pertanyaan yang 

membutuhkan refleksi dan pikiran. 2) Mintalah peserta didik 

untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri. 3) Setelah semua 

melengkapi jawabannya, bentuklah ke dalam pasangan dan 

mintalah mereka untuk berbagi jawaban dengan yang lain. 4) 

Mintalah pasangan tersebut membuat jawaban baru untuk 

masing-masing pertanyaan dengan memperbaiki respons masing-

masing individu. 5) Ketika semua pasangan selesai menulis 

jawaban baru, bandingkan jawaban dari masing-masing pasangan 

ke pasangan lain. 
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Sedangkan menurut Zaini (2008:52) langkah-langkah The Power 

Of Two adalah: 

1) Ajukan satu atau lebih pertanyaan yang menurut perenungan 

dan pemikiran. 2) Peserta didik diminta untuk menjawab dengan 

lengkap semua pertanyaan, mintalah mereka unuk berpasangan 

dan saling bertukar jawaban satu sama lain dan membahasnya. 3) 

Mintalah pasangan-pasangan tersebut membuat jawaban baru 

untuk setiap pertanyaan, sekaligs memperbaiki jawaban 

individual mereka. 4) Ketika semua pasangan telah menulis 

jawaban-jawaban baru bandingkan jawaban setiap pasangan di 

dalam kelas. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dalam penelitian 

ini peneliti akan menggunakan salah satu langkah The Power of Two  

yang telah dikemukakan yaitu menurut Silberman (2011:161) karena di 

dalam langkah-langkah yang dikemukakan oleh Silberman diuraikan 

secara sederhana dan mudah dipahami selain itu dari beberapa langkah 

menurut para ahli tersebut langkah Sillberman merupakan pendapat 

dengan tahun paling baru (update) sehingga hal ini mendukung peneliti 

untuk menerapkan model The Power Of Two dalam proses 

pembelajaran. 

4. HAKIKAT RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

1) Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Sebelum melaksanakan Pembelajaran Tematik Terpadu 

menggunakan model The Power Of Two maka terlebih dahulu 

dibutuhkan Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP). Hal 

tersebut bertujuan agar pembelajaran yang nanti akan dilaksanakan 
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dapat berjalan dengan baik karena tersusun dengan baik dan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai secara optimal. 

Aktivitas pembelajaran merupakan sebuah operasionalisasi 

dari perencanaan pembelajaran, sehingga tidak lepas dari 

perencanaan pengajaran yang sudah dibuat sebelumnya. Oleh 

karena itu dalam pelaksanaan pembelajarannya akan sangat 

bergantung pada bagaimana perencanaan pengajaran sebagai 

operasionalisasi dari sebuah kurikulum (Arwin, 2018). 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 

sebuah bentuk rencana yang mengambarkan kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan dalam pencapaian Kompetensi Dasar. 

Ungkapan tersebut sesuai dengan yang dinyatakan oleh 

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

“Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu 

rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan 

ataupun lebih. RPP berkembang dari silabus untuk lebih 

mengarahkan kegiatan pembelajaran sperta didik untuk mencapai 

Kompetensi Dasar”. 

Menurut Mulyasa (2009:213) “Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan 

prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau 

lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan 

dijabarkan dalam silabus”. 



35 
 

 
 

Senada dengan pernyataan diatas, Kunandar (2011:263) 

juga menyatakan “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi 

dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam 

silabus.” 

Taufina (2011:54) menyatakan RPP adalah: 

Rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu 

Kompetensi Dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan 

dijabarkan dalam silabus secara lengkap dan sistematis agar 

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik 

untuk berprestasi aktif serta memberikan memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan 

kemandirian sesuai dengan minat dan perkembangan fisik 

serta psikologi peserta didik. 

 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ialah suatu rencana yang 

memberi gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan dalam pencapaian Kompetensi Dasar agar sesuai dengan 

yang diharapkan. 

2) Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 

pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran, selain itu RPP 

memiliki beberapa fungsi, diantaranya menurut Mulyasa 

(2009:217) sedikitnya terdapat dua fungsi RPP dalam kurikulum, 

antara lain “(1) Fungsi Perencanaan, rencana pelaksanaan 
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pembelajaran hendaknya dapat mendorong guru lebih siap 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang 

matang; (2) Fungsi Pelaksanaan, untuk mengefektifkan proses 

pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan.” 

Selain itu, Kunandar (2011:263) menyatakan bahwa 

“Fungsi rencana pembelajaran adalah sebagai acuan bagi guru 

untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar (kegiatan 

pembelajaran) agar lebih terarah dan berjalan secara efektif dan 

efisien”. 

Dengan begitu, berdasarkan beberapa pendapat di atas 

disimpulkan bahwa fungsi rencana pelaksanaan pembelajaran ialah 

sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran 

agar guru siap dan terstruktur dalam melakukan proses 

pembelajaran, yang diharapkan proses pembelajaran akan berjalan 

secara efektif dan bermakna. 

3) Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dirancang harus sesuai 

dengan komponen, yaitu identitas mata pelajaran, KI, KD, 

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, 

metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan mencantumkan 

penilaian. Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 menyatakan 

komponen RPP sebagai berikut: 

(1) Identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan; (2) 

Identitas mata pelajaran atau tema atau subtema; (3) Kelas 
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atau semester; (4) Materi Pokok; (5) Alokasi waktu, 

ditentukan dengan keperluan untuk mencapai KD dan beban 

belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran 

yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai; (6) 

Tujuan pembelajaran, yang dirumuskan berdasarkan KD 

dengan menggunakan KKO yang dapat diukur mencakup 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan; (7) Kompetensi 

dasar dan indikator pencapaian kompetensi; (8) Materi 

pelajaran, yang sesuai dengan rumusan indikator 

ketercapaian kompetensi; (9) Metode pembelajaran, yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang 

akan dicapai; (10) Media pembelajaran, berupa alat bantu 

proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran; 

(11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetakdan 

elektronik, alam sekitar, atau sumber lain yang relevan: (12) 

Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup; (13) Penilaian hasil 

pembelajaran. 

 

Kemudian menurut Kunandar (2011:265) “Komponen-

komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terdiri dari identitas 

mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi 

waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian 

hasil belajar, dan sumber belajar”. 

Berdasarkan beberapa teori di atas, disimpulkan bahwa 

komponen RPP yang sesuai dengan Kurikulum 2013 ialah 

Identitas, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan 

pembelajaran, Materi ajar, Model, Pendekatan, Metode 

pembelajaran, alat, bahan, sumber belajar, langkah kegiatan 

pembelajaran, alokasi waktu, dan penilaian. 
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4) Prinsip-prinsip Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Menurut Rusman (2015:322) beberapa prinsip dalam 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah : 

(1) RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide 

kurikulum dan berdasarkan silabus yang telah 

dikembangkan pada tingkat nasional ke dalam bentuk 

rancangan proses pembelajaran untuk direalisasikan pada 

pembelajaran, (2) RPP dikembangkan guru dengan 

menyesuaikan apa yang dinyatakan dalam silabus dengan 

kondisi pada satuan pendidikan baik kemampuan awal 

peserta didik, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, 

kemampuan emosi maupun gaya belajar, (3) RPP 

mendorong partisipasi aktif peserta didik, (4) RPP 

mengembangkan budaya membaca dan menulis, (5) RPP 

membuat umpan balik positif, penguatan, pengayaan, 

remedi, dan umpan balik.  

 

5) Langkah-langkah Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran  

Rencana pembelajaran dimaksudkan untuk mengarahkan 

kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar (KD). Oleh karena itu, perlu diperhatikan 

bagaimana langkah-langkah pengembangan RPP tersebut. 

Pengembangan RPP disusun dengan mengakomodasikan 

pembelajaran tematik atau disebut dengan RPP tematik. Menurut 

Kemendikbud, 2013 (dalam Rusman, 2015:325) penyusunan RPP 

tematik idealnya dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 

(1) Menentukan tema yang akan dikaji bersama siswa, (2) 

Memetakan KD-KD dan indikator yang akan dicapai dalam 

tema-tema yang telah disepakati, (3) Menetapkan jaringan 

tema, (4) Menyusun silabus tematik, (5) Menyusun RPP 

pembelajaran tematik. 
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Sedangkan menurut Abdul (2014:126-128) langkah-langkah 

pengembangan RPP yaitu: “(a) Mencantumkan identitas, (b) 

Mencantumkan tujuan pembelajaran, (c) Mencantumkan materi 

pembelajaran, (d) Mencantumkan model/ metode pembelajaran, (e) 

Mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (f) 

Mencantumkan media/ alat/ bahan/ sumber belajar, (g) 

Mencantumkan penilaian.” 

Dari langkah-langkah tersebut dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

a) Mencantumkan identitas 

Identitas meliputi: Sekolah, kelas/semester, Standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, alokasi waktu. 

b) Mencantumkan tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran memuat penguasaan kompetensi yang 

bersifat operasional yang ditargetkan/dicapai dalam RPP. 

Tujuan pembelajaran mengandung unsur audience (A), 

behavior (B), condition (C), dan degree (D). 

c) Mencantumkan materi pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.Hal yang harus diketahui adalah 

bahwa materi dalam RPP merupakan pengembangan dari 

materi pokok yang terdapat dalam silabus. 
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d) Mencantumkan model/metode pembelajaran 

Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi 

dapat pula diartikan sebagai model atau pendekatan 

pembelajaran. 

e) Mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

Untuk mencapai satu kompetensi dasar harus dicantumkan 

langkah-langkah kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya, 

langkah-langkah kegiatan memuat pendahuluan/kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup, dan masing-masing 

disertai alokasi waktu yang dibutuhkan. 

f) Mencantumkan media/alat/bahan/sumber belajar 

Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan yang 

terdapat dalam silabus.Jika memungkinkan, dalam satu 

perencanaan disiapkan media, alat/bahan, dan sumber belajar. 

g) Mencantumkan penilaian 

Penilaian dijabarkan atas jenis/teknik penilaian, bentuk 

instrumen, dan instrumen yang digunakan untuk mengukur 

ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Model The Power of Two Dalam Pembelajaran 

Tematik Terpadu di Sekolah Dasar 

Model The Power Of Two merupakan model yang 

menitikberatkan pada kekuatan-kekuatan sinergi atau kekuatan dua 

kepala dimana berpikir berdua akan lebih baik dari pada berpikir 

sendiri. 
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Dalam penelitian yang akan dilakukan, model yang digunakan 

adalah Model The Power Of Two karena dalam model ini dapat 

meningkatkan pola pikir peserta didik dengan cara menggabungkan dua 

pola pikir yang berbeda menjadi satu sehingga akan tercipta 

pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

Proses The Power Of Two dalam Pembelajaran Tematik 

Terpadu dimulai dari guru menyampaikan topik pelajaran sehingga 

peserta didik mampu mengarahkan pemikiran dan konsentrasinya 

terhadap materi maupun tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Kegiatan inti yaitu dengan menggunakan langkah-langkah 

Model The Power Of Two oleh Silberman (2011:161) adalah :  

1) Berilah peserta didik satu atau lebih pertanyaan yang 

membutuhkan refleksi dan pikiran. Peserta didik diberi 

pertanyaan tentang manfaat air terhadap makhuk hidup. 

2) Mintalah peserta didik untuk menjawab pertanyaan sendiri-

sendiri. Masing-masing peserta didik menjawab pertanyaan yang 

telah diberikan secara individu, peserta didik menuangkan hasil 

pikirannya di kertas jawaban dan guru memberikan batas waktu 

mengerjakannya. 

3) Setelah semua melengkapi jawabannya, bentuklah ke dalam 

pasangan dan mintalah mereka untuk berbagi jawaban dengan 

yang lain. Setelah peserta didik menjawab pertanyaan secara 

individu kemudian peserta didik dibagi kedalam bentuk pasangan 



42 
 

 
 

dengan cara memberi lot, kemudian peserta didik mencari 

pasangannya masing-masing dan saling berbagi jawaban dengan 

pasangannya. 

4) Mintalah pasangan tersebut membuat jawaban baru untuk 

masing-masing pertanyaan dengan memperbaiki respons 

masing-masing individu. Peserta didik menggabungkan 

jawabannya berdua dan membuat jawaban yang baru berdasarkan 

hasil pemikiran dan diskusi berdua. 

5) Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, 

bandingkan jawaban dari masing-masing pasangan ke 

pasangan lain. Setiap pasangan mempresentasikan jawabannya ke 

depan kelas dan pasangan lain kelompok lain menanggapi hasil 

persentasi kelompok yang tampil. 

B. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan dukungan dasar teoritis sebagai dasar 

pemikiran dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi peneliti. 

Pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model The Power Of Two 

merupakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik, 

maka dari itu diharapkan model ini dapat berhasil meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas V SDN 25 Gadut Kabupaten Agam. Tidak hanya itu, 

dengan model ini juga diharapkan menjadikan peserta didik dapat berperan 

aktif dan mencari sendiri pengetahuan dan keterampilan yang ia butuhkan 
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sehingga pembelajaran menjadi pembelajaran yang bermakna bagi peserta 

didik tersebut. 

Pembelajaran The Power Of Two adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang menggunakan struktur kelompok untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir, berpasangan dan berbagi yang 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan 

kamampuan berpikir baik secara individu maupun secara kelompok. Seperti 

langkah-langkah penggunaan  model The Power Of Two dalam pembelajaran 

dikemukakan oleh Silberman (2011:161) sebagai berikut: 

Model The Power Of Two yang digunakan dalam Pembelajaran 

Tematik Terpadu, langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Berilah peserta didik satu atau lebih pertanyaan yang 

membutuhkan refleksi dan pikiran. Peserta didik diberi 

pertanyaan tentang manfaat air terhadap makhuk hidup. 

2) Mintalah peserta didik untuk menjawab pertanyaan 

sendiri-sendiri. Masing-masing peserta didik menjawab 

pertanyaan yang telah diberikan secara individu, peserta didik 

menuangkan hasil pikirannya di kertas jawaban dan guru 

memberikan batas waktu mengerjakannya. 

3) Setelah semua melengkapi jawabannya, bentuklah ke dalam 

pasangan dan mintalah mereka untuk berbagi jawaban 

dengan yang lain. Setelah peserta didik menjawab pertanyaan 

secara individu kemudian peserta didik dibagi kedalam bentuk 
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pasangan dengan cara memberi lot, kemudian peserta didik 

mencari pasangannya masing-masing dan saling berbagi 

jawaban dengan pasangannya. 

4) Mintalah pasangan tersebut membuat jawaban baru untuk 

masing-masing pertanyaan dengan memperbaiki respons 

masing-masing individu. Peserta didik menggabungkan 

jawabannya berdua dan membuat jawaban yang baru 

berdasarkan hasil pemikiran dan diskusi berdua. 

5) Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, 

bandingkan jawaban dari masing-masing pasangan ke 

pasangan lain. Setiap pasangan mempresentasikan jawabannya 

ke depan kelas dan pasangan lain kelompok lain menanggapi 

hasil persentasi kelompok yang tampil. 

Setelah itu guru juga harus melakukan tahap penilaian pada 

evaluasi guru, melakukan penilaian hasil belajar peserta didik dari aspek 

kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor peserta didik tersebut. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat bagan dibawah ini : 
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Bagan 2.1 KERANGKA TEORI PENELITIAN 

 

 

 

  

Hasil belajar peserta didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu di kelas V  

SDN 25 Gadut Kabupaten Agam masih rendah 

PERENCANAAN 

1. Menyusun 

jadwal penelitian 

2. Membuat RPP 

dengan model 

The Power of 

Two 

3. Lembar penilaian 

RPP 

4. Lembar 

pengamatan 

aspek guru dan 

peserta didik 

5. Kisi-kisi soal 

6. Butir soal 

7. Kunci jawaban 

8. Lembar kerja 

peserta didik 

(LKPD) 

9. Penilaian hasil 

belajar 

10. Menyediakan 

media yang 

relevan 

PELAKSANAAN 

Langkah-langkah model The Power Of Two 

menurut Sillberman (2011): 

1. Berilah peserta didik satu atau lebih 

pertanyaan yang membutuhkan refleksi 

dan pikiran. 

2. Mintalah peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan sendiri-sendiri.  

3. Setelah semua melengkapi jawabannya, 

bentuklah ke dalam pasangan dan 

mintalah mereka untuk berbagi jawaban 

dengan yang lain.  

4. Mintalah pasangan tersebut membuat 

jawaban baru untuk masing-masing 

pertanyaan dengan memperbaiki respons 

masing-masing individu. 

5. Ketika semua pasangan selesai menulis 

jawaban baru, bandingkan jawaban dari 

masing-masing pasangan ke pasangan 

lain. 

 

PENILAIAN 

1. Lembar penilaian 

RPP 

2. Lembar 

pengamatan 

pelaksanaan 

pembelajaran 

(Guru dan 

Peserta didik) 

3. Hasil belajar: 

a. Sikap 

b. Pengetahuan  

c. Keterampilan   

Hasil belajar peserta didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu dengan menggunakan model The 

Power Of Two di kelas V SDN 25 Gadut Kabupaten Agam meningkat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam BAB IV , 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan Model The 

Power of Two di kelas V SDN 25 Gadut Kabupaten Agam yang 

komponen penyusunnya terdiri dari identitas RPP, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran, media/alat dan sumber 

pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran dirancang oleh peneliti yang berperan sebagai guru di kelas 

V SDN 25 Gadut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian 

pengamatan RPP siklus I pertemuan 1 diperoleh 75% dengan kualifikasi 

cukup (C), penilaian pengamatan RPP siklus I pertemuan 2 diperoleh 

presentase 86% dengan kualifikasi baik (B). Meningkat pada siklus II 

menjadi 94% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Berdasarkan hasil 

pengamatan ini dapat terlihat perencanaan pembelajaran tematik terpadu 

dengan Model The Power of Two mengalami peningkatan dari siklus I 

sampai dengan siklus II. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan Model The 

Power of Two terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan 
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langkah-langkah Model The Power of Two. Berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan menggunakan lembar pengamatan aspek guru dan aspek 

peserta didik menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum 

maksimal namun mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil 

pengamatan pelaksanaan aspek guru pada siklus I pertemuan 1 

memperoleh presentase 75% dengan kualifikasi cukup (C), hasil 

pengamatan aspek guru pada siklus I pertemuan 2 memperoleh 

presentase 81% dengan kualifikasi baik (B). Meningkat pada siklus II 

yaitu hasil pengamatan pelaksanaan aspek guru dengan memperoleh 

presentase 94% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Sedangkan untuk 

hasil pengamatan pelaksanaan aspek peserta didik pada siklus I 

pertemuan 1 memperoleh presentase 75% dengan kualifikasi cukup (C), 

hasil pengamatan pelaksanaan aspek peserta didik pada siklus I 

pertemuan 2 memperoleh presentase 84% dengan kualifikasi baik (B). 

Meningkat pada siklus II yaitu hasil pengamatan aspek peserta didik 

memperoleh presentase 94% dengan kualifikasi sangat baik (SB). 

Berdasarkan hasil ini dapat terlihat pelaksanaan pembelajaran tematik 

terpadu dengan Model The Power of Two mengalami peningkatan dari 

siklus I sampai siklus II. 

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan 

Model The Power of Two di kelas V SDN 25 Gadut mengalami 

peningkatan tiap siklusnya. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 75,5 

dan meningkat pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 88,06. Berdasarkan 
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hasil ini dapat terlihat hasil belajar pembelajaran tematik terpadu dengan 

Model The Power of Two di kelas V SDN 25 Gadut mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai siklus II. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang 

diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Pada perencanaan pelaksanaan pembelajaran, guru diharapkan dapat 

merancang pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan Model The 

Power of Two, karena pemilihan Model The Power of Two merupakan 

salah satu alternatif untuk meningkatkan pembelajaran tematik terpadu di 

sekolah dasar. 

2. Pada pelaksanaan pembelajaran, diharapkan guru dapat melaksanakan 

pembelajaran tematik terpadu dengan Model The Power of Two di 

sekolah dasar, selain itu guru diharapkan mampu membimbing peserta 

didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berlangsung secara 

menyeluruh dan terarah sesuai dengan RPP yang telah dirancang. 

3. Pada hasil belajar peserta didik, diharapkan dengan menerapkan Model 

The Power of Two dalam pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar, 

hasil belajar peserta didik meningkat dan semua peserta didik mencapai 

batas kriteria minimal yang telah ditargetkan, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik lagi untuk 

kedepannya dan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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